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ABSTRAK 
Usaha peternakan di Indonesia didominasi oleh peternakan rakyat yang berskala 
kecil. Peternakan bukanlah suatu hal yang jarang dilaksanakan. Hanya saja skala 
pengelolaannya masih merupakan sampingan yang tidak diimbangi permodalan 
dan pengelolaan yang memadai. Beberapa peternak sapi potong  melakukan usaha 
peternakan dengan pola kemitraan. Kemitraan ini sering disebut dengan sistem 
gado yaitu bentuk pemeliharaan dengan sistem kerjasama antar pemilik modal dan 
peternak. Beberapa peternak lainnya mengusahakan usaha ternak dari modal 
sendiri yang disebut usaha non gado. Perbedaan sistem usaha ini ternyata 
memiliki output dan input yang berbeda. Untuk menganalisis kondisi tersebut 
maka dilakukan penelitian terhadap 30 orang peternak usaha ternak sistem gado 
dan 30 orang peternak usaha ternak sistem non gado. Besar sampel ditentukan 
dengan berpedoman pada pendapat Roscoe. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
rumus pendapatan, regresi linier berganda dan uji beda rata-rata.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1) Jumlah ternak sapi potong di Kabupaten Langkat mulai 
tahun 2007-2011 mengalami peningkatan jumlah populasi setiap tahun. (2) 
Terdapat perbedaan penggunaan input yaitu pada konsentrat, dimana pada usaha 
ternak sistem gado peternak tidak ada yang menggunakan konsentrat untuk pakan 
ternak. (3) Pendapatan usaha ternak sapi potong sistem non gado lebih besar 
dibanding pendapatan usaha ternak sistem gado. (4) Tingkat pendidikan peternak 
sistem usaha non gado lebih tinggi (SMA sederajat) dibanding tingkat pendidikan 
peternak sistem usaha gado (SMP sederajat) dan jumlah ternak peternak sistem 
usaha non gado lebih banyak (3 ekor) dibanding jumlah ternak sistem usaha gado 
(2ekor). (5) Jumlah ternak berpengaruh nyata terhadap pendapatan sistem usaha 
ternak non gado dan sistem usaha ternak gado. 
 
Kata Kunci : Sapi Potong, Usaha Sistem Gado, Usaha sistem Non Gado,  
Pendapatan, R/C Ratio. 
 
ABSTRACT 
Livestock business in Indonesia is dominated by smallholders. Livestock business 
is commonly practiced but the scale of its implementation is not based on 
adequate capital and management. Several beef cattle farmers do their business 
 under partnership scheme. This partnership is commonly called “gado system” in 
the form of cooperation between the investor and the farmers (breeders). Several 
other cattle farmers practice “non-gado system” in which they run their business 
on their own. The difference of these two systems is that they have different output 
and input. To analyze the condition, a study was conducted on 30 beef cattle 
farmers with “gado system” and 30 beef cattle farmers with “non-gado system”. 
Sample size was determined by using Roscoe formula. The data obtained were 
analyzed through income formula, multiple linear regression, and t-test. The 
result of this study showed that (1) the number of beef cattle in Langkat District 
from 2007 to 2011 increased every year, (2) The use of consentrate as input was 
different in which no farmers in the business using “gado system”  used 
consentrate for the feed of their cattle, (3) the income of the beef cattle farmers 
practising “non-gado system” was bigger than the income of the beef cattle 
farmers practising “gado system”, (4) The education level of the beef cattle 
farmers practising “non-gado system” was higher (SMA or its equivalence) 
compared with the education level of the beef cattle farmers practising “gado 
system” (SMP or its equivalence) and the number of beef cattle belonged to the 
farmers practising “non-gado system” was bigger (3 cattle) compared to the 
number of beef cattle belonged to the farmers practising “gado system” (2 cattle), 
and (5) the number of beef cattle owned had a significant influence on the income 
from the business practicing the “non-gado system” and the “gado system”. 
 
Keywords: Beef Cattle, Gado-System Business, Non-Gado System Business, 
Income, R/C Ratio     
.  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Usaha ternak sapi berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang 
menguntungkan. Ternak sapi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil 
daging terbesar dari kelompok ternak ruminansia terhadap produksi daging 
Nasional (Suryana, 2009). Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peternak 
sapi tradisional adalah produktivitas ternak sapi yang rendah. Pemeliharaan sapi 
dengan sistem tradisional menyebabkan kurangnya peran peternak dalam 
mengatur perkembangbiakan ternaknya. Peran ternak ruminansia dalam 
masyarakat tani bukan sebagai komoditas utama (Haryanto, 2009). 
 Usaha peternakan di Indonesia didominasi oleh peternakan rakyat yang 
berskala kecil. Peternakan bukanlah suatu hal yang jarang dilaksanakan. Hanya 
saja skala pengelolaannya masih merupakan sampingan yang tidak diimbangi 
 permodalan dan pengelolaan yang memadai. Beberapa peternak sapi potong di 
kabupaten langkat melakukan usaha peternakan dengan pola kemitraan. Salah satu 
kegunaan kemitraan ini adalah untuk mengatasi permasalahan kekurangan modal 
usaha (Santoso, 2001). 
Kemitraan ini sering disebut dengan sistem gado yaitu bentuk pemeliharaan 
dengan sistem kerjasama antar pemilik modal dan peternak, dimana pemilik 
modal menyediakan sapi potong untuk dipelihara dan dikembangkan oleh 
peternak, yang mana hasilnya (anak sapi potong) dibagi dua antar kedua belah 
pihak (pemilik modal dan peternak) yaitu 50 % untuk peternak dan 50 % untuk 
pemilik modal (Santoso, 2001). 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui perkembangan usaha ternak 
sapi potong 5 tahun terakhir di Kabupaten Langkat, (2) Untuk menganalisis 
perbedaan input dan output pada usaha ternak sapi potong Sistem Gado dan 
Sistem Non Gado, (3) Untuk mengetahui  perbedaan pendapatan dan R/C ratio 
usaha ternak sapi potong Sistem Gado dan Sistem Non Gado, (4) Untuk 
mengetahui karakteristik sosial ekonomi peternak usaha sapi potong Sistem Gado 
dan Sistem Non Gado, (5) Untuk menganalisis pengaruh karakteristik sosial 
ekonomi peternak usaha sapi potong Sistem Gado dan Sistem non Gado terhadap 
pendapatan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Memelihara sapi sangat menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan daging 
atau susu, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai potensi tenaga 
kerja. Sapi potong sebagai penghasil daging, persentase karkas (bagian yang dapat 
dimakan) cukup tinggi, yaitu berkisar antara 45% - 55% yang dapat dijual pada 
umur 4-5 tahun (Rianto dan Purbowati, 2006).  
 Samin, Muhammad (2012) penelitian di Kecamatan Pantai Cermin dan 
Kecamatan Serba Jadi di Kabupaten Serdang Bedagai, rata-rata penerimaan per 
tahun peternak usaha ternak sapi potong intensif lebih besar dibanding usaha 
ternak secara tradisional. 
 
 
 METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ara Condong, Kecamatan Stabat, Kabupaten 
Langkat karena Kabupaten  Langkat merupakan Kabupaten dengan populasi sapi 
potong terbesar di Provinsi Sumatera Utara, Kecamatan Stabat merupakan daerah 
yang memiliki populasi sapi potong terbesar di Kabupaten Langkat selama 4 
tahun dan Desa Ara Condong, merupakan desa yang memiliki jumlah ternak sapi 
potong terbesar diantara 12 desa yang ada di Kecamatan Stabat. 
Besar sampel ditentukan dengan pendapat  Roscoe sebanyak 60 peternak dengan 
rincian 30 orang untuk sampel sistem non gado dan 30 orang untuk sampel sistem 
gado.  
Perhitungan usaha ternak sapi potong sistem non gado dan gado dilakukan dengan 
metode pendapatan. Selanjutnya perbandingan pendapatan pada masing-masing 
sistem usaha non gado dan gado dilakukan dengan rumus: 
𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
X̅₁ – X̅₂
√
(𝑛₁ − 1) S₁2+ (𝑛₂ − 1)𝑆₂2
𝑛₁ + 𝑛₂ − 2  (
1
n₁ +
1
n₂)
 
dimana: X1 = Rata-rata variabel 1 (pendapatan usaha ternak sapi potong sistem 
non gado); X2 = Rata-rata variabel 2 (pendapatan usaha ternak sapi potong sistem 
gado); S1 = Varian sampel variabel 1 (pendapatan usaha ternak sapi potong sistem 
non gado) ;S2 = Varian sampel variabel 2 (pendapatan usaha ternak sapi potong 
sistem gado); N1 = Jumlah sampel variabel 1 (pendapatan usaha ternak sapi 
potong sistem non gado); N2 = Jumlah sampel variabel 2 (pendapatan usaha 
ternak sapi potong sistem gado). Dengan kriteria uji : Jika t-hitung ≤ t-tabel, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima (ada perbedaan antara pendapatan usaha ternak sapi 
sistem non gado dan gado). Jika t-hitung ≥ t-tabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak (tidak ada perbedaan antara pendapatan usaha ternak sapi sistem non gado 
dan gado) (Sugiono, 2006). 
Untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak 
sapi sistem non gado digunakan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y= f (X1, X2, X3, X4, X5) 
dimana: Y= Pendapatan usaha sistem non gado (Rp); x1= Umur (tahun); x2= 
Tingkat Pendidikan (tahun); x3= Pengalaman Beternak (tahun); x4=Jumlah ternak 
(ekor); x5= Jumlah Tanggungan (orang). 
 Untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak 
sapi sistem gado digunakan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y= f (X1, X2, X3, X4, X5) 
dimana: Y= Pendapatan usaha sistem gado (Rp); x1= Umur (tahun); x2= Tingkat 
Pendidikan (tahun); x3= Pengalaman Beternak (tahun); x4=Jumlah ternak (ekor); 
x5= Jumlah Tanggungan (orang). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Usaha ternak sapi potong di daerah penelitian selama 5 tahun 
terakhir (Tahun 2007-2011) di Kabupaten Langkat ditentukan berdasarkan jumlah 
ternak sapi di Kabupaten Langkat. 
Grafik 1. Perkembangan Ternak dari Tahun 2007-2011  
 
Sumber: BPS Sumut, 2012 
 
 
Perbedaan Input Usaha Ternak Sistem Usaha Non Gado dan Sistem 
Gado 
Perbedaan input dari usaha ternak sistem gado dan usaha ternak sistem non gado 
terdapat perbedaan yaitu pada penggunaan konsentrat.dapat dilihat pada Tabel 
berikut 
0
20000
40000
60000
80000
100000
120000
140000
160000
2007 2008 2009 2010 2011
Perkembangan Ternak dari Tahun 2007-2011
jumlah
 Tabel 1. Perbedaan Input Usaha Ternak Sistem Non Gado dan Sistem Gado 
Per Peternak 
No 
Input 
Sistem Non Gado Sistem Gado 
Jenis 
Nilai 
(Rp)/Tahun/Peternak 
Nilai 
(Rp)/ Tahun/Peternak 
1 Konsentrat 199.300 0 
2 Obat-obatan 216.500 87.900 
3 Vitamin 45.600 14.000 
4 Tenaga kerja 4.139.100 3.991.300 
5 Suntik IB 187.000 90.000 
6 Listrik 79.600 36.600 
7 BBM 1.306.900 676.000 
8 Kereta sorong 62.300 30.700 
9 Ember 14.800 5.900 
10 Sekop  7.600 3.400 
11 Cangkul 5.800 2.800 
12 Arit 7.200 5.300 
13 Tali 11.100 3.800 
14 Sapu Lidi 5.800 3.000 
15 Kandang 443.300 170.000 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
Perbedaan Output Usaha Ternak Sistem Non Gado dan Sistem Gado 
Perbedaan output usaha ternak sistem non gado dan sistem gado dapat dilihat dari 
Tabel berikut: 
Tabel 2. Perbedaan Output Ternak Sistem Non Gado dan Sistem Gado Per 
Peternak 
 
N
o. 
Output 
Sistem Non Gado Sistem Gado 
Jenis 
Nilai         
 (Rp)/Tahun/ 
Peternak 
Nilai (Rp)/Tahun/ 
Peternak 
1 
 Pertambahan Nilai Ternak 
5.016.600 4.175.000 
2 
 Penjualan Ternak 
8.866.700 4.458.300 
3 
Penjualan Kotoran 655.200 308.100 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
 
 
 Perbedaan Pendapatan Sistem Usaha Ternak Non Gado dan Sistem Gado 
Rataan pendapatan untuk masing-masing usaha ternak sapi potong sistem non 
gado dan sistem gado dapat dilihat pada Tabel berikut ini : 
Tabel 3. Total Pendapatan Usaha Ternak Sistem Non Gado dan 
Sistem Gado Per Peternak 
No 
                               Sistem Non Gado Sistem Gado 
Output dan Input Rataan (Rp/tahun) Rataan (Rp/tahun)     
I Biaya Tetap 
  
 
Biaya Penyusutan 
  
 
Kandang 443.300 170.000 
 
Kereta sorong 62.300 30.700 
 
Ember 14.900 5.900 
 
Sekop  7.600 3.400 
 
Cangkul 5.800 2.800 
 
Arit 7.200 3.500 
 
Tali 11.100 3.700 
 
Sapu Lidi 5.800 3.000 
    
 
Tenaga Kerja 4.139.100 3.991.300 
    II Biaya Variabel 
  
 
Konsentrat 199.300 0 
 
Obat-obatan 216.500 87.900 
 
Vitamin 45.600 14.000 
 
Suntik IB 187.000 90.000 
 
Listrik 79.600 36.600 
 
BBM 1.306.900 676.000 
 
Total Biaya 6.732.000 5.118.800 
III Penerimaan 
  
 
Pertambahan Nilai 
Ternak 5.016.600 4.175.000 
 
Penjualan Ternak 8.866.700 4.458.300 
 
Penjualan Kotoran 655.200 308.100 
 
Total Penerimaan 14.538.500 8.941.400 
 
Pendapatan 7.806.200 3.822.600 
Sumber:Analisis Data Primer 
Hasil Uji Perbedaan Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong Sistem Gado 
dan Sistem Non Gado 
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,008, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelompok data memiliki varian yang berbeda (0,008<0,05). 
nilai T hitung adalah 10,77 dan nilai T tabel adalah 2,02. Jika T hitung > T tabel 
 maka H1 diterima. Dengan demikian pada tingkat kepercayaan 95 % disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara usaha ternak sistem gado dan sistem 
non gado. Terdapat perbedaan secara nyata yang terlihat pada nilai signifikansi 
yaitu 0,000, yang berarti <0.05.Dengan demikian terdapat perbedaan nyata pada 
pendapatan usaha ternak sistem Gado dan Sistem Non Gado. 
 
Perbedaan R/C Ratio Usaha Ternak Sapi Potong Sistem Non Gado dan  
Sistem Gado  
 
R/C ratio untuk masing-masing sistem usaha ternak non gado dan gado dapat 
dilihat pada Tabel berikut ini: 
Tabel 4. Perbedaan R/C Ratio Usaha Ternak Sistem Non Gado dan 
Sistem Gado 
No Sistem Usaha R/C ratio 
1 Sistem Non Gado 2,16 
2 Sistem Gado 1,75 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
Hasil Uji Perbedaan R/C Ratio Usaha Ternak Sapi Potong Sistem Gado dan 
Sistem Non Gado 
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, dengan demikian dapat 
dsimpulkan bahwa kelompok data memiliki varian yang berbeda (0,000<0,05). 
Nilai T hitung adalah -4,47 dan nilai T tabel adalah -2,02. Jika -T hitung < -T 
tabel maka H1 diterima. Dengan demikian pada tingkat kepercayaan 95 % 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan R/C ratio antara usaha ternak sistem gado 
dan sistem non gado. Terdapat perbedaan secara nyata yang terlihat pada nilai 
signifikansi yaitu 0,000, yang berarti <0.05.Dengan demikian terdapat perbedaan 
nyata pada R/C ratio usaha ternak sistem Gado dan Sistem Non Gado. 
 
Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Sistem Usaha 
Ternak Sapi Potong Non Gado 
Persamaan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak sapi 
potong sistem non gado adalah sebagai berikut. 
Y= -479.261 + 101.039 – 164.888 + 51.470 + 2.632.265* - 832.388 
Keterangan : * Signifikansi 
 Adj. R² : 0,68 
Signifikansi F   : 0,000 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi untuk model ini adalah 0,68. 
Artinya bahwa 68 % pendapatan peternak sapi potong sistem non gado dipengaruhi 
oleh faktor umur, pengalaman beternak, pendidikan, jumlah ternak dan jumlah 
tanggungan. Sedangkan 32% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dapat dijelaskan dalam model ini. 
Hasil uji pengaruh variabel secara serempak dengan menggunakan Uji F 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar (*0,000). Nilai yang 
diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu α 5% atau 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau H1 diterima, yaitu umur (X1), 
pengalaman beternak (X2), pendidikan (X3), jumlah ternak (X4) dan jumlah 
tanggungan (X5) secara serempak, berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha 
ternak sapi potong sistem non gado (Y). 
Uji pengaruh variabel secara parsial 
a. Umur (X1) 
Dapat dilihat bahwa bahwa variabel umur memiliki nilai signifikansi t sebesar 
(0,209). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 
ditolak, yaitu variabel umur (X1) secara parsial, tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
b. Pengalaman Beternak (X2) 
Dapat dilihat bahwa bahwa variabel Pengalaman Beternak memiliki nilai 
signifikansi t sebesar (0,492). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas 
kesalahan yang ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 
diterima atau H1 ditolak, yaitu variabel pengalaman beternak (X2) secara parsial, 
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non 
gado (Y). 
c. Pendidikan (X3) 
Dapat dilihat bahwa bahwa variabel pendidikan memiliki nilai signifikansi t 
sebesar (0,741). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 
 ditolak, yaitu variabel pendidikan (X3) secara parsial, tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
 
 
d. Jumlah Ternak (X4) 
Dapat dilihat bahwa bahwa variabel jumlah ternak memiliki nilai signifikansi t 
sebesar (*0,000). Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau H1 
diterima, yaitu variabel jumlah ternak (X4) secara parsial, berpengaruh nyata 
terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
e. Jumlah Tanggungan (X5) 
Dapat dilihat bahwa bahwa variabel jumlah tanggungan memiliki nilai 
signifikansi t sebesar (0,268). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas 
kesalahan yang ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 
diterima atau H1 ditolak, yaitu variabel jumlah tanggungan (X5) secara parsial, 
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non 
gado (Y). 
 
Pengaruh Karaktristik Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Sistem Usaha 
Ternak Sapi Potong Gado 
Persamaan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan sistem usaha 
ternak sapi potong sistem gado adalah sebagai berikut. 
Y= -6.287.264 + 93.882 – 124.947 + 165.760 + 1.921.078* + 232.991 
Keterangan : * Signifikansi 
Adj. R² : 0,567 
Signifikansi F   : 0,000 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi untuk model ini adalah 
0,567. Artinya bahwa 56,7 % pendapatan peternak sapi potong sistem non gado 
dipengaruhi oleh faktor umur, pengalaman beternak, pendidikan, jumlah ternak dan 
jumlah tanggungan. Sedangkan 43,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dapat dijelaskan dalam model ini. 
 Hasil uji pengaruh variabel secara serempak dengan menggunakan Uji F 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar (*0,001). Nilai yang 
diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu α 5% atau 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau H1 diterima, yaitu umur (X1), 
pengalaman beternak (X2), pendidikan (X3), jumlah ternak (X4) dan jumlah 
tanggungan (X5) secara serempak, berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha 
ternak sapi potong sistem gado (Y). 
Uji pengaruh variabel secara parsial 
a. Umur (X1) 
Dapat dilihat bahwa variabel umur memiliki nilai signifikansi t sebesar (0,166). 
Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu α 
5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 ditolak, yaitu 
variabel umur (X1) secara parsial, tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
b. Pengalaman Beternak  (X2) 
Dapat dilihat bahwa variabel pengalaman beternak memiliki nilai signifikansi t 
sebesar (0,551). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 
ditolak, yaitu variabel pengalaman beternak (X2) secara parsial, tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
c. Pendidikan (X3) 
Dapat dilihat bahwa variabel pendidikan memiliki nilai signifikansi t sebesar 
(0.323). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 
ditolak, yaitu variabel pendidikan (X3) secara parsial, tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
d. Jumlah Ternak (X4) 
Dapat dilihat bahwa variabel jumlah ternak memiliki nilai signifikansi t sebesar 
(*0.000). Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau H1 
diterima, yaitu variabel jumlah ternak (X4) secara parsial, berpengaruh nyata 
terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
 e. Jumlah Tanggungan (X5) 
Dapat dilihat bahwa variabel jumlah tanggungan memiliki nilai signifikansi t 
sebesar (0.473). Nilai yang diperoleh lebih besar dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu α 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau H1 
ditolak, yaitu variabel jumlah tanggungan (X5) secara parsial, tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel pendapatan usaha ternak sistem non gado (Y). 
 
KESIMPULAN 
Jumlah ternak sapi potong di Kabupaten Langkat mulai tahun 2007-2011 
mengalami peningkatan jumlah populasi setiap tahun. Peningkatan yang paling 
signifikan terjadi pada tahun 2007-2008 yaitu sebesar 12,7%. 
Input yang digunakan dalam usaha ternak sapi potong adalah konsenterat, obat-
obatan, vitamin, tenaga kerja, suntik IB, listrik, BBM, kereta sorong, ember, 
sekop, cangkul, arit, tali, sapu lidi dan kandang.Terdapat perbedaan penggunaan 
input yaitu pada konsentrat, dimana pada usaha ternak sistem gado petani tidak 
ada yang menggunakan konsentrat untuk pakan ternak. 
Pendapatan usaha ternak sapi potong sistem non gado lebih besar dibanding 
pendapatan usaha ternak sistem gado yaitu Rp 7.806.200 untuk sistem usaha non 
gado dan Rp 3.822.600 untuk sistem usaha gado. 
Tingkat pendidikan peternak sistem usaha non gado lebih tinggi (SMA sederajat) 
dibanding tingkat pendidikan peternak sistem usaha gado (SMP sederajat) dan 
jumlah ternak peternak sistem usaha non gado lebih banyak (3 ekor) dibanding 
jumlah ternak sistem usaha gado (2ekor). 
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